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Penelitian ini menganalisis bagaimana keabsahan pengesahan perkawinan dan pengesahan anak yang
dilakukan setelah kematian pewaris sertaimplikasinya terhadap pembagian harta warisan, khususnya
didasarkan pada Putusan Nomor 552/Pdt.G/2018/PN Mdn. Penelitian ini disusun dengan menggunakan
metode penelitian doktrinal. Pengesahan perkawinan dan pengesahan anak merupakan sarana untuk
memperjelas status suami, istri, dan anak dalam perkawinan sehingga dapat memperoleh hak keperdataan,
termasuk hak waris. Namun, terdapat kasus di mana pengesahan perkawinan dan pengesahan anak
dilakukan setelah kematian pewaris. Pengesahan perkawinan dan pengesahan anak yang dilakukan setelah
kematian pewaris adalah mungkin untuk dilakukan. Pengesahan perkawinan dapat dilakukan setelah
kematian pewaris melalui permohonan ke pengadilan negeri dengan membuktikan bahwa perkawinan
tersebut telah sah secara hukum agama. Begitu juga terkait pengesahan anak setelah kematian pewaris dapat
dilakukan melalui permohonan ke pengadilan negeri dengan membuktikan bahwa perkawinan kedua orang
tua anak luar kawin telah sah secara hukum agama dan hukum negara, serta harus dibuktikan juga bahwa
anak luar kawin dan ayahnya memiliki hubungan darah, baik berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan/atau alat bukti lain menurut hukum. Adapun implikasi dari pengesahan perkawinan setelah kematian
pewaris adalah perkawinan tersebut menjadi diakui oleh hukum negara, sehingga pasangan yang masih
hidup berhak menjadi ahli waris suami atau istri yang hidup terlama dalam ikatan perkawinan. Sedangkan,
implikas dari pengesahan anak setelah kematian pewaris adalah anak luar kawin akan berubah statusnya
menjadi anak sah, sehinggaia berhak menjadi ahli waris anak sah. Implikasi dari pengesahan perkawinan
dan pengesahan anak setelah kematian pewaris terhadap pembagian harta warisan dapat dilihat pada Putusan
Nomor 552/Pdt.G/2018/PN Medan.

...... This research analyzes the validity of marriage legitimization and child legitimization conducted after
the deceased's death and their implications for the division of inheritance, particularly based on Decision
Number 552/Pdt.G/2018/PN Mdn. This research employs doctrinal legal research. Marriage legitimization
and child legitimization are means to clarify the status of the husband, wife, and child in amarriage,
enabling them to obtain civil rights, including inheritance rights. However, there are cases where marriage
legitimization and child legitimization are carried out after the deceased's death. Marriage legitimization and
child legitimization conducted after the deceased's death are possible. Marriage legitimization can be
performed after the deceased's death through a petition to the district court by proving that the marriage was
valid under religious law. Similarly, child legitimization after the deceased's death can be carried out
through a petition to the district court by proving that the marriage of the out-of-wedlock child’s biological
parents was valid under religious and state law, along with evidence that the out-of-wedlock child and their
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father share a blood relationship, supported by scientific and technological methods and/or other evidence
admissible by law. The implication of marriage legitimization after the deceased’ s death is that the marriage
becomes recognized under state law, granting the surviving spouse the right to become the heir as the
longest-living spouse in the marital bond. Meanwhile, the implication of child legitimization after the
deceased’ s death is that the status of the out-of-wedlock child changes to that of alegitimate child, granting
them the right to become the heir as alegitimate child. The implications of marriage legitimization and child
legitimization after the deceased’ s death on the division of inheritance can be seen in Decision Number
552/Pdt.G/2018/PN Mdn.



